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ABSTRACT 
The advancement of communication technology has significantly influenced the operational 
dynamics of postal delivery services, including those at the Aimas Postal Branch Office (KCP 
Aimas) in Sorong Regency, Southwest Papua. One of the main challenges faced is the assignment 
problem in allocating employees for package delivery, particularly the imbalance between the 
number of workers and the volume of tasks. This study aims to optimize task allocation using th e 
Hungarian Method, a linear programming approach specifically designed to solve assignment 
problems. The data collected include employee names, delivery destinations, and estimated travel 
times. The analysis involved constructing a mathematical model of the assignment problem and 
solving it using the Hungarian Method, supported by the POM-QM software. The findings show 
that the optimal total delivery time is 155 minutes, with an efficient distribution of tasks: 
Alexander is assigned to housing units 1–3 (40 minutes), I Gede to route Km. 24–26 (65 minutes), 
and Aristoteles to the Mariat Pantai–Tugu Merah area (50 minutes). These results indicate that 
the application of the Hungarian Method, supported by POM-QM software, not only accelerates 
the calculation process but also enhances the accuracy of workload distribution. Overall, this 
approach contributes significantly to operational efficiency and the improvement of employee 
productivity. 
Keywords: Hungarian Method, Task Allocation, POM-QM Software, Operational Efficiency, Postal 

Services 

 
PENDAHULUAN 

Kantor Pos adalah sebuah lembaga atau instansi yang menyediakan layanan pos, 
baik untuk mengirim surat, paket, atau melakukan transaksi keuangan seperti 
pengiriman uang. Kantor Pos biasanya merupakan bagian dari perusahaan pos nasional 
di suatu negara, yang memiliki jaringan kantor cabang di berbagai lokasi untuk 
memudahkan masyarakat dalam melakukan berbagai kegiatan yang berkaitan dengan 
surat menyurat dan pengiriman barang. Selain itu, kantor pos juga sering kali 
menyediakan layanan lain seperti penjualan prangko, pembayaran tagihan, dan jasa 
keuangan lainnya. Dampak perkembangan teknologi, seperti adanya mesin fax, telepon, 
handphone, dan internet membuat penyampaian pesan begitu mudah dan praktis [1], 
[2], [3]. 

Kantor Cabang Pos (KCP) Aimas merupakan salah satu Kantor Pos yang 
bertempat di Jalan Nusa Indah Satuan Pemukiman (SP) 2, Kelurahan Mariyai, Distrik 
Mariat, Kabupaten Sorong, Papua Barat Daya. KCP ini menyediakan layanan paket, 
layanan transaksi keuangan, keagenan pos, layanan komunikasi tertulis dan surat 
elektronik, serta layanan logistic. Dalam menangani layanan paket di beberapa tempat, 
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KCP Aimas menyediakan 3 karyawan sebagai pengantar paket yaitu Alexander, I Gede 
Sudiarto dan Aristoteles Fanindi dengan lokasi tujuan yaitu SP 1 sampai SP 3, Km. 24 
sampai Km. 26 dan Mariat Pantai sampai Tugu Merah. Dalam pengantaran paket, timbul 
permasalahan umum yang dihadapi oleh KCP Aimas yaitu masalah penugasan 
karyawan dalam mengantar barang ke lokasi tujuan. Terkadang proses pengantaran 
paket yang terjadi memakan waktu terlalu lama dan tidak efisien, hal ini menyebabkan 
kurang optimalnya kinerja karyawan. Masalah penugasan merupakan suatu kasus 
khusus dari masalah Program Linier (PL) pada umumnya [4] [5]. PL adalah bagian dari 
matematika terapan yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah pengalokasian 
sumber-sumber yang terbatas secara optimal [6], [7], [8]. Salah satu cara penyelesaian 
masalah penugasan dapat dilakukan dengan metode Hungarian [4], [9], [10].  

Metode Hungarian adalah sebuah metode yang dapat memodifikasi baris dan 
kolom dalam matriks efektifitas sampai muncul sebuah komponen nol tunggal dalam 
setiap baris atau kolom yang dapat dipilih sebagai alokasi penugasan [11], [12], [13], [14], 

[15]. Tujuan penelitian ini adalah optimalisasi penugasan karyawan menggunakan 
metode Hungarian pada KCP Aimas. Langkah pertama adalah mengambil data berupa 
nama karyawan, alamat tujuan dan waktu perjalanan karyawan. Selanjutnya adalah 
membentuk model matematika dari masalah penugasan ke dalam PL dan diselesaikan 
dengan metode Hungarian. 

Dalam membantu ketepatan perhitungan dari metode Hungarian, dapat 
memanfaatkan teknologi informasi dalam bentuk software yaitu POM-QM. Software 
POM-QM merupakan sebuah software yang dirancang untuk melakukan perhitungan 
yang diperlukan pihak manajemen untuk pengambilan keputusan di berbagai bidang, 
karena software ini dalam permodelan lebih cepat dan mudah [16], [17], [18], [19]. 
Penerapan Metode Hungarian yang didukung oleh software POM-QM terbukti efektif 
dalam menyelesaikan permasalahan ketidakseimbangan antara jumlah karyawan dan 
jumlah pekerjaan melalui pembagian tugas yang optimal. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini difokuskan pada optimalisasi penugasan karyawan dalam 
melaksanakan pekerjaannya. Secara umum, penelitian ini dilakukan dengan mengikuti 
tahapan sebagai berikut :  
a. Objek Penelitian 

Penugasan karyawan KCP Aimas dalam hal pengantaran barang ke lokasi tujuan. 
b. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini diantaranya sebagai berikut: 
1. Observasi 

Peneliti melakukan observasi langsung terhadap proses operasional dengan 
menitikberatkan perhatian pada alur kerja serta performa individu dalam 
menyelesaikan tugas yang telah dialokasikan. Melalui pendekatan ini, peneliti 
berhasil mengidentifikasi karyawan yang menunjukkan tingkat penyelesaian 
kerja yang lebih tinggi, sekaligus menganalisis berbagai faktor yang 
memengaruhi efisiensi maupun inefisiensi dalam pelaksanaan tugas. Temuan 
dari observasi ini memberikan landasan empiris yang penting untuk memahami 
pola penugasan, kapabilitas kerja masing-masing karyawan, serta hambatan 
yang dihadapi selama proses operasional. Dengan demikian, hasil observasi 
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dapat dijadikan dasar evaluatif dalam merumuskan strategi optimalisasi 
penugasan tenaga kerja secara lebih terarah dan berbasis data. 

2. Wawancara 
Peneliti melaksanakan wawancara dengan 3 karyawan atas nama Alexander, I 
Gede Sudiarto dan Aristoteles Fanindi sebagai upaya memperoleh informasi yang 
komprehensif mengenai alur proses operasional, diantaranya jumlah karyawan, 
nama karyawan dan waktu penyelesaian yang dibutuhkan masing-masing 
karyawan. Melalui wawancara ini, peneliti juga menggali informasi terkait 
kendala yang dihadapi selama proses kerja berlangsung, serta kebijakan 
penugasan yang diterapkan dalam mendistribusikan pekerjaan kepada 
karyawan.  

3. Dokumentasi 
Peneliti melakukan proses pendokumentasian terhadap data penugasan serta 
seluruh rangkaian aktivitas kerja yang dilakukan oleh karyawan di KCP Aimas. 
Pendokumentasian ini mencakup profil, jumlah karyawan, jenis pekerjaan, serta 
waktu penyelesaian setiap tugas yang diamati secara langsung. Data yang 
terdokumentasi ini menjadi bahan penting dalam menganalisis efektivitas 
operasional kerja. 

4. Studi Literatur 
Dalam studi literatur, peneliti memanfaatkan penelitian-penelitian terdahulu 
sebagai referensi dan landasan teoritis yang relevan untuk mendukung 
pelaksanaan penelitian ini. Penelitian terdahulu digunakan untuk memperkaya 
pemahaman mengenai metode optimasi penugasan kerja, khususnya Metode 
Hungarian, serta penerapannya dalam konteks pengelolaan waktu dan distribusi 
pekerjaan. 

c. Analisis Data 
Dalam proses analisis data, peneliti melakukan klasifikasi berdasarkan 

estimasi waktu yang diperlukan oleh masing-masing karyawan untuk 
menyelesaikan setiap tugas yang telah ditentukan. Tahap selanjutnya melibatkan 
analisis komparatif terhadap alokasi tugas, dengan mempertimbangkan dua variabel 
utama, yaitu durasi penyelesaian tugas dan jumlah beban kerja yang diberikan 
kepada setiap individu. Analisis ini bertujuan untuk menilai tingkat efisiensi dalam 
distribusi pekerjaan serta mengukur derajat keseimbangan beban kerja antar 
karyawan, guna memastikan keselarasan antara kapasitas individu dan tuntutan 
operasional.  

 
Berikut ini langkah-langkah yang digunakan dalam Metode Hungarian [19], [20], [21], 
[22], [23]:  

a. Setiap elemen pada setiap baris matriks biaya dikurangi dengan elemen 
terkecil. 

b. Setiap elemen pada setiap kolom dari matriks yang diperoleh dari langkah 1 
dikurangi dengan elemen terkecil. 

c. Buat sesedikit mungkin garis vertikal dan horizontal yang melewati semua 
elemen nol. Apabila jumlah garis sama dengan jumlah baris atau kolom, maka 
Tabel sudah optimum, tetapi jika belum maka lanjutkan langkah berikutnya. 

d. Pilih elemen terkecil dari matriks yang diperoleh pada langkah tiga yang tidak 
dilewati garis, gunakan elemen tersebut untuk mengurangi elemen yang tidak 
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dilewati garis, dan untuk menambah elemen yang dilewati garis dua kali. Ulangi 
langkah tiga sampai Tabel optimum. 

e. Alokasikan karyawan-karyawan tersebut pada tugas yang sesuai. 
f. Apabila jumlah karyawan tidak sama dengan jumlah tugas atau sebaliknya 

maka ditambahkan variabel Dummy Woker atau Dummy Job.  
 
Adapun langkah-langkah penelitian dapat dilihat dengan jelas pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Langkah-langkah Penelitian 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data yang diperoleh dari KCP Aimas berupa nama karyawan dan waktu yang 
dibutuhkan oleh tiap karyawan untuk menyelesaikan pengantaran paket ke 3 titik 
lokasi di Kabupaten Sorong. Waktu penyelesaian tersebut dihitung dari waktu 
perjalanan tiap karyawan dalam melakukan pengantaran paket, lebih rinci dapat dilihat 
pada Tabel 1. 

Tabel 1. Bentuk penugasan umum 
Tujuan/sumber Alexander I Gede Aristoteles 
SP 1-SP 3 40 menit 50 menit 60 menit 
Km. 24-Km. 26 75 menit 65 menit 80 menit 

Mariat pantai-Tugu merah 30 menit 40 menit 50 menit 
 
Langkah-langkah penyelesaian menggunakan metode Hungarian sebagai berikut : 
Langkah 1 
Lihat data pada setiap baris pada tabel yang ada (lihat Tabel 1) untuk mencari angka 
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terkecil, kemudian kurangi setiap baris dengan angka terkecil seperti Tabel 2 dibawah 
ini. 

Tabel 2. Melakukan pengurangan baris 
Tujuan/sumber Alexander I Gede Aristoteles 
SP 1-SP 3 40-40 50-40 60-40 
Km. 24-Km. 26 75-65 65-65 80-65 
Mariat pantai-Tugu merah 30-30 40-30 50-30 

 
Langkah 2 
Tabel 3 menunjukan hasil setelah pengurangan setiap baris. 
 

Tabel 3. Hasil pengurangan baris 
Tujuan/sumber Alexander I Gede Aristoteles 
SP 1-SP 3 0 10 20 
Km. 24-Km. 26 10 0 15 
Mariat pantai-Tugu merah 0 10 20 

 
Langkah 3 
Pada Tabel 4 terdapat kolom yang belum memiliki nilai (0) maka dilakukan 
pengurangan pada kolom tersebut dengan angka terkecil yang ada pada kolom tersebut. 
 

Tabel 4. Hasil pengurangan kolom 
Tujuan/sumber Alexander I Gede Aristoteles 
SP 1-SP 3 0 10 20-15=5 
Km. 24-Km. 26 10 0 15-15=0 
Mariat pantai-Tugu merah 0 10 20-15=5 

 
Langkah 4 
Tabel 5 mencari nilai minimum garis horizontal dan meliputi seluruh elemen bernilai 
nol dalam total opportunity cost matrix. 

Tabel 5. Hasil penugasan umum 
Tujuan/sumber Alexander I Gede Aristoteles 
SP 1-SP 3 0 10 5 
Km. 24-Km. 26 10 0 0 
Mariat pantai-Tugu merah 0 10 5 

 
Langkah 5 
Melakukan revisi atau perhitungan ulang dengan cara menggunakan tahap yang 
sebelumnya, hasilnya terdapat pada Tabel 6. 

Tabel 6. Hasil Revisi 
Tujuan/sumber Alexander I Gede Aristoteles 
SP 1-SP 3 0 5 0 
Km. 24-Km. 26 15 0 0 
Mariat pantai-Tugu merah 0 5 0 

 
Langkah 6 
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Tabel 7 menunjukan solusi optimal. 
Tabel 7. Solusi optimal 

Tujuan/sumber Alexander I Gede Aristoteles 
SP 1-SP 3 0 5 0 
Km. 24-Km. 26 15 0 0 
Mariat pantai-Tugu merah 0 5 0 

  
Langkah 7 

Tabel 8 menunjukkan penugasan setelah menggunakan metode Hungarian yaitu 
Alexander pengantaran ke SP 1 sampai SP 3 dengan waktu 40 menit, I Gede 
pengantaran  ke Km. 24 sampai Km. 26 dengan waktu 65 menit dan Aristoteles 
pengantaran ke mariat Pantai sampai tugu merah dengan waktu 50 menit. Total waktu 
pengantaran 155 menit. 

 
Tabel 8. Penugasan setelah menggunakan metode hungarian 

Penugasan  
Alexander (SP 1-SP 3) 40  
I Gede (Km24-Km26) 65 
Aristoteles (Mariat pantai-Tugu Merah) 50 
Jumlah 155 

 
Analisis data menggunakan software POM-QM bertujuan untuk mencocokan hasil 

analisis yang telah dilakukan secara manual dengan rumus umum Metode Hungarian 
atau sebagai kontrol perhitungan [24]. Tahapan analisis diawali dengan proses input 
data pada Tabel 1, hasilnya terlihat pada Gambar 2. 

   

 
Gambar 2. Input Data pada Software POM-QM 

 
Tahap selanjutnya yaitu mencari nilai optimum menggunakan software POM-

QM yang disesuaikan dengan tujuan penelitian yaitu optimalisasi penugasan karyawan 
berdasarkan waktu penyelesaian, dengan langkah-langkah yang telah dijabarkan pada 
bagian metode penelitian. Melalui software tersebut diperoleh hasil sesuai pada Gambar 
3 dan 4. 
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Gambar 3. Assigment result 

 

 
Gambar 6. Marginal costs 

 
Berdasarkan hasil implementasi Metode Hungarian, alokasi waktu kerja 

karyawan di KCP Aimas menunjukkan peningkatan efisiensi yang signifikan. Hasil 
analisis menunjukkan bahwa Alexander dialokasikan untuk melakukan pengantaran 
pada wilayah SP 1 hingga SP 3 dengan estimasi waktu 40 menit. Selanjutnya, I Gede 
memperoleh tugas pengantaran pada rute Km. 24 hingga Km. 26 dengan durasi 65 
menit, sedangkan Aristoteles melaksanakan pengantaran pada jalur Mariat Pantai 
hingga Tugu Merah dengan waktu tempuh 50 menit. Secara kumulatif, total waktu yang 
dibutuhkan oleh ketiga karyawan tersebut mencapai 155 menit. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa penerapan Metode Hungarian berkontribusi secara signifikan 
terhadap optimalisasi distribusi beban kerja dan efektivitas waktu operasional. 

Pemanfaatan software POM-QM dalam penelitian ini memberikan kontribusi 
yang substansial terhadap kemudahan dan ketepatan proses perhitungan alokasi waktu 
kerja menggunakan Metode Hungarian. Integrasi teknologi informasi melalui 
penggunaan POM-QM memungkinkan pelaksanaan perhitungan secara lebih sistematis, 
efisien, dan presisi dibandingkan dengan metode perhitungan manual. Melalui 
dukungan software ini, total waktu optimal yang diperlukan untuk menyelesaikan 
seluruh aktivitas kerja di KCP Aimas dapat diperoleh secara efektif, yakni sebesar 155 
menit. Dengan demikian, penerapan software POM-QM tidak hanya mempercepat 
proses analitis, tetapi juga meningkatkan validitas dan reliabilitas hasil dalam 
menentukan distribusi beban kerja serta waktu optimal yang dialokasikan kepada 
masing-masing karyawan. 
 
KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa optimalisasi penugasan karyawan di 
KCP Aimas dapat diwujudkan melalui penerapan Metode Hungarian yang didukung oleh 
pemanfaatan software POM-QM. Metode Hungarian terbukti sebagai pendekatan yang 
efektif dalam menyelesaikan permasalahan alokasi tugas, dengan capaian waktu kerja 
optimal sebesar 155 menit. Distribusi pekerjaan yang dihasilkan lebih proporsional dan 
selaras dengan kapasitas masing-masing karyawan. Selain itu, penggunaan software 
POM-QM memberikan kontribusi signifikan dalam mempercepat proses perhitungan 
dan meningkatkan akurasi hasil, sehingga proses analisis berlangsung secara lebih 
efisien, sistematis, dan dapat diandalkan. Dengan penerapan metode analitis dan 



Journal of Information Systems Management and Digital  Business  
(JISMDB) 
Volume 2, No 4 – Juli  2025 
e-ISSN : 3026-1449 
 

Hal. 343 
 

teknologi yang tepat, KCP Aimas berpotensi untuk meningkatkan efisiensi operasional, 
produktivitas tenaga kerja, serta mutu layanan yang diberikan kepada pelanggan. 

Dalam rangka meningkatkan daya saing dan efisiensi operasional, disarankan 
agar KCP Aimas secara konsisten menerapkan metode optimasi, seperti Metode 
Hungarian, dalam pengelolaan sumber daya manusia dan alokasi beban kerja. 
Penggunaan teknologi pendukung, khususnya software POM-QM, juga perlu 
diintegrasikan secara berkelanjutan guna mendukung proses pengambilan keputusan 
yang berbasis data dan analisis kuantitatif. Selain itu, pelaksanaan evaluasi secara 
berkala terhadap sistem kerja, kinerja karyawan, serta fluktuasi volume pekerjaan 
menjadi aspek krusial untuk memastikan bahwa strategi optimalisasi yang diterapkan 
tetap relevan, responsif, dan adaptif terhadap dinamika kebutuhan pelanggan. 
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